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Mempraktikkan toleransi beragama masih menjadi masalah di Kota Depok. Toleransi beragama sendiri
dapat dipahami sebagai perilaku menghormati atau menghargai individu lain yang memiliki kepercayaan
berbeda, sertatidak menghaangi penganut kepercayaan lain dalam menjalankan agamanya. Penelitian
terdahulu menemukan bahwa kerendahan hati intelektual sebagai suatu kebajikan berkaitan dengan toleransi
beragama. Akan tetapi, belum mempertimbangkan keberagaman agama dalam penelitian yang dilakukan.
Kerendahan hati intelektual tersebut dapat dipahami sebagal kesadaran individu bahwa dirinya bisa sgja
salah tanpa merasa terserang oleh pendapat-pendapat lain yang berbeda dengannya. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kerendahan hati intelektual dengan toleransi beragama
pada emerging adult yang menjalani pendidikan di Kota Depok. Partisipan dalam penelitian ini adalah
emerging adult berusia 18-25 tahun (M = 21.33 dan SD = 1.26) yang pernah atau sedang menjalani
pendidikan di Kota Depok dengan lingkungan yang terdiri dari keberagaman agama (N = 146). Instrumen
penelitian yang digunakan adalah Comprehensive Intellectual Humility Scale (CIHS) dan Religious
Tolerance Measurement. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kerendahan hati intelektual dan toleransi beragama r(146) = 0.257, p < 0.01, one-tailed.
Implikasi penelitian ini adalah institusi pendidikan diharapkan dapat 1ebih mempromosikan kerendahan hati
intelektual dan toleransi beragama karenatidak hanya memungkinkan pelgar untuk dapat terbuka pada
pengetahuan-pengetahuan baru, namun juga dapat menghindari konflik-konflik interpersonal dalam
lingkungan yang terdiri dari keberagaman dan perbedaan.

...... Practicing religious tolerance still becomes an issue in Depok. Religious tolerance itself can be
understood as respectful behaviours and attitudes toward individuals from different beliefs and does not
interfere with their religious practices. Previous research found intellectual humility as avirtue related to
religious tolerance. However, they have not considered religious diversity in their research. Intellectual
humility can be understood as one's non-threatening awareness of their intellectual fallibility. This study
aimsto determine the relationship between intellectual humility and religious tolerance in emerging adults
who have attended education in Depok. Participants in this study were emerging adults aged 18-25 years old
(M =21.33 and SD = 1.26) who had or are currently studying in Depok with an environment consisting of
religious diversity (N = 146). The research instruments used were the Comprehensive Intellectua Humility
Scale (CIHS) and the Religious Tolerance Measurement. The result shows that there is a positive and
significant relationship between intellectual humility and religious tolerance r(146) = 0.257, p < 0.01, one-
tailled.. Thisresearch implies that educational institutions are expected to promote intellectual humility
because not only does it allow students to be open to new knowledge, but also to avoid interpersona
conflictsin an environment consisting of diversity and differences.
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